PROFIL MUTU LULUSAN
‘MADRASAH

SUMARNI

The research is conducted to know the qua/ity of madrasah graa’uate
profi/e seen from r;zany aspects or variables , name/y, “student aca-
demic” and “non-academic aclzievement", and “the perception of con-
sumer (parents and teacl:ers) toward the graa’uate and profi/e of input”
and the quality of madrasah graa’uate" such as learning mea’ium, the
student and teacher characteristic, and the school management as the
supporting factors. The research method used is survey with quantita-
tive approa'cll. The result of the research indicates that genera/]y madrasah
graa]uates are not be able to compete with pulv/ic school graa’uates—lwtll
acaa]emica/]y and non-academical/y. Houwever, the perception of educa-
tional consumer related to students’ attitude, participation in re/igious
activities, student creativity, etc. is perceivea’ as gooa’ enougll. ney feel
satisfiea] enougll to the madrasah gradudte. The school management in
madrasah is also gooJ enouglx but it has not been supportea’ lvy the
inﬁastmctura/s input, namely .sucl; as pllysica/ lvui/a’ing condition, |-

lvrary and ]alwratory, and so ](Oftll. ‘

Pendahuluan

Salah satu tujuan dari penye-
lenggaraan pendidikan adalah tet-
ciptanya lulusan yang berkualitas
dari setiap jenjang satuan pendi-
dikan, tidak tetkecuali madrasah.
Madtasah yang kini sama dengan
sekolah umum kualitas lulusannya
juga dituntut sama dengan sekolah
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umum lainnya sesuai dengan
jenjangnya masing-masing., Hal ini
sesuai dengan UU Sisdiknas No. 20
Tahun 2003 bahwa madrasah sudah
menjadi bagian dari sistem pendi-
dikan Nasional.

Namun sampai saat ini,
madrasah lebih banyak mendapat-
kan sorotan negatif dari masyarakat




terutama kualitas lulusannya (dalam
~ hal prestasi belajarnya dibanding
dengan sekolah umum lainnya). Hal
tersebut memang tak bisa dipungkiri
karena mutu lulusan sebagian besar
siswa madtasah masih rendah.
Indikator dari rendahnya mutu
lulusan ini adalah tingginya jumlah
ketidaklulusan siswa dan rendahnya
nilai rata-rata siswa dalam Ujian
Nasional (UN) atau Ujian Akhir
Sekolah (UAS).

Data menunjukkan bahwa
angka ketidaklulusan siswa di
madrasah pada tiga tahun ter-
akhir cukup tinggi, terutama pada
tahun ajaran 2004/2005. Pada tahun
pelajaran 2002/2003, jumlah siswa

MTs yang tidak lulus sebanyak

15,56%. Angka ketidaklulusan ini
menurun secara drastis pada tahun
ajaran 2003/2004 menjadi 8,73%.
Namun pada tahun ajaran 2004/
2005 jumlah siswa yang tidak lulus
meningkat tajani yang mencapai
angka 20,80%. Begitu juga dengan
angka ketidaklulusan di Madrasah
Aliyah. Pada tahun pelajaran 2002/
2003, jumlah siswa yang tidak lulus
sebanyak 15,19%. Namun yang
sangat memprihatinkan adalah
jumlah ketidaklulusan siswa me-
ningkat dua kali lipat pada 2005
dibanding dengan tahun sebelum-

nya, yaitu dari 14,52% menjadi
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28,65%. Di MI, angka ketidak-
lulusan juga tinggi. Di Magelang,
misalnya, angka kelulusan di Mad-
rasah’ Ibtidaiyah (MI) sangat
memprihatinkan yakni hanya 16%.

-Tingginya angka ketidaklulusan_
" siswa madrasah ini menunjukkan

masih adanya permésalahan yang
sangat serius pada madrasah.

Jika dilihat dari kualitasnya,
hanya sedikit madrasah yang me-
miliki nilai rata-rata yang baik,
seperti MIN 1Jatim, MI dan MTs

'Pembangunan Komplek UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta, MTs Muh
Sungai Apit Siak-Riau, MAN
Demak, MAN Insan Cendikia Set-
pong, MAN Insan Cendikia Goron-
talo, dan “sedikit” lainnya. Diban-
ding dengan jumlah madrasah yang
memiliki keunggulan tersebut, masih
jauh lebih banyak madrasah yang

- memiliki nilai rata-rata yang rendah.

Rendahnya kualitas dan ting-
ginya angka ketidaklulusan siswa
madrasah tentu dipengaruhi oleh
banyak faktor. Tidak bisa dipungkiri
bahwa persoalan-persoalan yang
dihadap1 oleh madrasah memang
sangat kompleks. Dari segi input
pendidikannya sudah terlthat cukup
jelas bahwa siswa yang masuk ke
madrasah kebanyakan memiliki
tingkat kemampuan akademik yang
relatif rendah. Sarana-prasarana dan
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fasilitas belajar yang dimiliki
madrasah juga masih sangat terbatas.
Kompetensi guru dalam mengajar
juga masih rendah, karena banyak
guru yang mengajar tidak sesuai
dengan bidangnya (mismatch). Dan
masih banyak input-input lain yang
diindikasikan berpengé.ruh terhadap
kualitas lulusan madrasah seperti

~ status sosial orang tua siswa,

lingkungan belajar, dan sebagai-

nya. Dari segi proses pendidikan,
madrasah belum optimal dalam
memberdayakan semua komponen-
komponen yang terlibat dalam
proses tersebut untuk mencapai
tajuan pendidikannya. .

Kesetaraan status madrasah
dengan sekolah umum lainnya
disatu sisi merupakan angin segar
karena madrasah masuk menjadi
bagian dari sistem pendidikan,
namun disisi lain masih banyak
petrsoalan yang menjadi kendala
dalam proses belajar mengajar di
madrasah jika dibanding dengan

sekolah umum. Setelah tiga

tahun penerapan UU Sisdiknas
No. 20 Tahun 2003 tersebut, banyak
pertanyaan yang muncul seperti
bagaimana mutu lulusan yang
dihasilkan oleh madrasah, apakah
mutu lulusan madrasah dapat
bersaing dengan lulusan sekolah
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umum, apakah lulusan madrasah
bisa bersaing untuk melanjutkan ke
sekolah yang berkualitas, bagaimana
nilai akademik mereka, dan sebagai-
nya. '

Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Puslitbang Penda dan Ke-
agamaan tentang “Profil Mutu
Lulusan Madrasah” bisa menjadi
gambaran bagaimana mutu lulusan
madrasah setelah penerapan kuri-
kulum nasional (UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003).

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang
dilakukan di 18 propinsi, yaitu
Aceh, Sumatra Utara, Sumatra Barat,
Sumatra Selatan, Jawa Barat,
Banten, Jawa Timur, DIY, Nusa
Tanggara Barat, Nusa Tenggara
Timur, Bali, Kalimantan Selafan,
Kalimantan Barat, Kalimantan
Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi
Utara, Maluku, dan Sorong. Popu-
lasinya adalah semua MI dan MTs
swasta yéng berada diwilayah sutvai.
Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah multi stage random
sampling, dengan responden kepala
madrasah, guru madrasah, kepala
TU, siswa alumni MI dan MTs, orang
tua siswa alamni MI dan MTs, dan
guru yang mengajar alumni MI dan
MTs. Data diperoleh dati beberapa




instrumen yaitu kuesioner, dokumen
sekolah, dan observasi di lapangan.
Data yang diperoleh dianalisa
dengan menggunakan teknik des-
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kriptif statistik. Hasil penelitian

yang diperoleh sebagai berikut:

A. Profil Madrasah (Ml dan
MTs)

Madrasah yang menjadi sasaran
penelitian ini adalah madrasah
swasta yang berjumlah 133 lembaga
yang terdiri dari 69 MI dan 64 MTs .
Dari jumlah MI tersebut, 24
madrasah berstatus disamakan, 32
madrasah berstatus-diakui, dan 13
madrasah masih berstatus terdaftar.
Sementara MTs yang menjadi
sasaran penelitian ini terdiri dari 21
madrasah berstatus disamakan, 31
madrasah betstatus diakui, dan 12
madrasah berstatus terdaftar.

Profil madrasah dilihat dari

. beberapa aspek seperti input
madrasah dan proses penyeleng-
garaan pendidikan

1. Kondisi Input Madrasah

Input madrasah meliputi sarana
dan prasarana, jumlah siswa, ]umlah
rombel, guru, dan prestasi akademik
dan non akademik yang pernah
dicapai siswa madrasah. -
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a. Kepemilikan gedung

madrasah

Dari 69 MI yang menjadi
sasaran penelitian semuanya memi-
liki gedung sendiri. Sedangkan dari
64 MTs, 56 MTs sudah memiliki
gedung sendir, 2 MTs masih num-
pang sebagian, 3 MTs masih num-
pang, dan 3 MTs mengontrak.

Jika dilihat dari kondisi ge-
dungnya, hanya 3 gedung (4,35%)

' MI yang kondisinya sangat memadai -

dan 38 gedung (55,07%) yang
kondisinya cukup memadai. Namun
masih ada 24 gedung (34,78%) MI
yang kondisinya kurang memadai
dan 3 gedung (4,35%) tidak me-
madai, bahkan ada 1 gedung yang
kondisinya sangat tidak memadai.
Sementara kondisi gedung di MTs
paling banyak (46,86%) kondisinya
cukup memadai dan bahkan ada 5
gedung yang kondisinya sudah
sangat memadai. Namun masih ada
35,94% gedung yang kondisinya
kurang memadai dan 9,38%
memiliki kondisi yang tidak

memadai dan sangat tidak memadai.

b. Perpustakaan Madrasah

Perpustakaan  merupakan
fasilitas yang dapat menunjang

proses pembelajaran bagi siswa.
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Dengan adanya perpustakaan yang |

memadai, siswa dapat meminjam
dan membaca buku diruang pet-
pustakaan jika ada waktu luang.
Namun kenyataananya hanya 48 MI
(69,57) yang sudah memiliki perpus-
takaan dan dari jumlah tersebut,
hanya 7 MI (14,58%) yang memiliki
perpustakaan dengan kondisi baik
dan lengkap dan 11 MI (22,92%)
kondisinya cukup baik dan lengkap.
Masih ada 26 MI (54,17%) yang
kondisi perpustakaannya kurang
baik dan 8,33% kondisinya sangat
tidak baik dan tidak lengkap. Se-

1mentara 73,44% MTs sudah
memiliki perpustakaan, namun

65,96% diantaranya memiliki
kondisi yang kurang baik dan kurang
lengkap.

¢. Laboratorium

Madrasah yang memiliki
laboratorium juga masih terbatas.
Dari 133 madrasah (MI dan MTs)
hanya 42 madrasah (31,58%)
yang memiliki laboratorium yang
terbagi menjadi 17 laboratorium
(12,78%) di MI dan 25 laboratorium
(18,79) di MTs. Dari jumlah
tersebut, hanya 7 MI yang memiliki
laboratorium dengan kondisi yang
cukup baik dan lengkap , dan ada

10 MI yang kondisi laboratoriumnya

‘kurang baik dan kurang lengkap

bahkan ada yang kondisinya sangat
tidak baik dan tidak leﬁgkap.
Adapun di MTs, dari 39 MTs yang
memiliki laboratorium, 2 MTs
(5,13%) memiliki laboratorium yang
sangat baik dan lengkap dan 7
(17,95%) di antaranya juga memiliki
laboratorium yang kondisinya baik
dan lengkap. Masih ada 10 MTs
(25,69%) yang kondisi labora-
toriumnya kurang baik dan kurang
lengkap bahkan beberapa diantara-
nya sangat tidak baik dan tidak
lengkap fasilitasnya.

d.- Jumlah Ruang Kelés

Dari hasil penelitian diketahui
bahwa jumlah ruang kelas yang ada
di madrasah sangat variatif.
Madrasah yang memiliki ruang kelas
paling sedikit (1 — 5 ruang) ada 26
MTs. Sedangkan madrasah yang me-
miliki ruang kelas terbanyak (16 —
20 ruang) hanya dimiliki oleh 2 MTs.
Di MI ruang kelas paling banyak ada
11 — 15 ruangan dan dimiliki oleh 4
ML kebanyakan
madrasah memiliki ruang kelas
sebanyak 6 — 10 ruang (65 di MI dan
26 di MTs). Jika MI minimal
membutuhkan 6 kelas dan MTs
membutuhkan 3 kelas, maka dapat
diasumsikan bahwa untuk MTs

Sementara

sudah cukup memenuhi ruang kelas

. yaitu 3 ruang kelas, sedangkan MI
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masih ada yang belum memiliki jumlah kelas minimal yaitu 6 ruang kelas.
Namun kebutuhan ruang kelas tetsebut tergantung jumlah siswa yang belajar -
di madrasah tersebut. Dapat pula disimpulkan bahwa kebanyakan MI dan
MTs sudah memiliki ruang kelas j'ang cukup.

e. Jumlah Guru MI
Tabel 3 :Jumiah GuruM!
NO INTERVAL FREKUENS! PERSEN (%)
1 6-10 16 23,18
2 11~15 il 44,96
3 16-20 12 17,38
4 21-25 7 10,13
5 26-30 2 290
6 N-3% 1 - 145
Totd 69 100

Jumlah guru di MI dan MTs sangat bervariatif. Sebanyak 44,96% MI
memiliki guru antara 11 sampai 15 guru. Jumlah gura MI yang paling banyak
(31 ~ 35) hanya ada di 1 MI, sedangkan jumlah guru MI paling sedikit (6 — 10
guru) ada di 16 MI (23,18%). Sementara 27, 51% MI memiliki jumlah guru
antara 16 sampai 25 orang. Jika dilihat jumlah siswa MI, yang kebanyakan
berjumlah antara 40 sampai 249, maka jumlah guru MI dianggap mencukupi
yaitu antara 11 sampai 15 guru.

f ]umla]n Guru MTs

Tabel 4 :Jumlah Guru MTs’

NO INTERVAL FREKUENS! PERSEN (%)
1 6-12 8 125

2 13-18 ' 18 28,12

3 20-26 21 ' 32,81

4 - 21-33 12 18,75

5 34-40 2 3,13

6 41-48 2 : 3,13

7 - 49-55 1 1,56

Total 64 100
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. Paling sedikit guru MTs
sebanyak 6 orang dan paling banyak
53 orang. Dari 64 MTs, hanya ada 8
MTs yang memiliki jumlah guru
antara 6 — 12 guru , sedangkan
jumlah guru yang mengajar di MTs
paling banyak yaitu 49 sampai 55
orang, hanya dimiliki oleh 1 MTs.
Sebanyak 28,12% MTs memiliki
jumlah guru antara 13 — 19 guru,
32,81% MTs memiliki 20 -26 guru,
dan 18,75% MTs memiliki jumlah
guru antara 27 — 33 orang. Hanya
ada 2 MTs yang memiliki jumlah
guru antara 41 sampai 48 orang,

g‘ Penclanaan

Dana merupakan salah satu
factor terpenting dalam penyeleng-
garaan pendidikan. Dana yang
memadai  akan  menunjang

kelancaran proses belajar mengajar
di sekolah. Dari 69 MI, terdapat 30
MI memiliki dana operasional yang
masih sangat kurang dan 34 MI
lainnya juga masih kekurangan dana.
Hanya 5 MI yang memiliki cukup
dana untuk operasional madrasah.
Adapun.di MTs, lebih dati 50% MTs
masih kekurangan dana bahkan ada

22 MTs yang mas1h sangat keku-

1_1. Prestasi akademik dan non
akademik siswa alumni MI
dan MTs

Prestasi A]eac]emile Siswa

Prestasi akademik yang pernah
dirath siswa madrasah tetlihat pada
rata-rata angka prosentase kelulusan
selama tiga tahun terakhir. Dari hasil
penelitian diketahui bahwa dari 133
lembaga (MI dan MTs) yang menjadi
sasaran -penelitian ini, 64 MI
(92,75%) dan 49 MTs (76,56%)
memiliki kelulusan siswa 100 petsen.
Semen-tara MI yang memiliki
prosentase kelulusan antara 95% —
99,99% sebanyak 7, 25 persen dan
15,63% MTs memiliki prosentase
kelulusan antara 95% — 99,99%.
MTs yang memiliki kelulusan antara
90% — 94,99 % sebanyak 4,69 %
dan yang memiliki kelulusan antara
85% — 89,99% hanya 3,12 persen.

Prestasi akademik yang pérnah
diperoleh siswa di madrasah juga
bisa dilihat dari hasil mengikuti

. berbagai lomba akademik seperti

rangan dana. Sedangkan 10 MTs

sudah mem111k1 dana operasmnal
yang cukup.
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lomba cerdas cermat, lomba sains,
lomba ka.tya ilmiah, dan sebagainya.
Dari hasil peneht]an terhhat bahwa
4 MI (5,79%) pernah mendapatkan
juara 1 lomba sains. Dua MI (2,89%)
pernah memenangkan lomba MIPA
dan Agama, 7 MI (10,14%) juga
pernah memenangkan lomba cerdas




cermat atau cepat tepat, dan 4 MI
(5,79%) pernah memenangkan
lomba karya ilmiah. Sementara di
MTs, ada 5 MTs (7,81%) yang
memenangkan lomba sains, 2 MTs
(3,12%) pernah meraih lomba MIPA
dan Agama, 5 MTs (7,81%) pernah
menjadi juara cerdas cermat dan
cepat tepat, dan 1 MTs mehjuarai
lomba katya ilmiah. Walaupun hanya
24,64% MI dan 20,3% yang pernah
meraih prestasi seperti disebutkan
diatas, tapi itu merupakan suatu
kebanggaan bagi madrasah.

Prestasi Non ALac]emi]e

Tidak semua madrasah me-
miliki prestasi non akademik
seperti olah raga, seni, dan kete-
rampilan. Sebanyak 35 MI (50,72%)
dan 41 MTs (64,06%) belum
memiliki prestasi non akademik.
Sedangkan MI yang memiliki
prestasi dibidang olah raga sebanyak
14,49% dan MTs sebanyak 14.06%.
Sedangkan prestasi dibidang seni
ada di 4 MI (7,79%) dan 5 MTs
(7,81%). Sementara dibidang

ketrampilan, sebanyak 7 MI
(10,14%) memiliki ketrampilan
seperti ketrampilan membaca Al
Qur’an (Tilawah) dan 3 MTs
(4,69%) yang memiliki ketrampilan
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tersebut. Sebagian madrasah memi-
liki ketrampilan lebih dari satu. MI
yang memiliki prestasi di bidang
olah raga dan seni sebanyak 5 MI
(7,25%) dan 1 MTs (1,56%).
Sedangkan madrasah yang memiliki
prestasi dibidang seni dan ke-
trampilan hanya 1 MI (1,45%).
Sementara madrasah yang memiliki
keterampilan di bidang olah raga,
seni, dan ketrampilan adalah 7 MI
(10,14%) dan 5 MTs (7,81%).

Prestasi akademik siswa juga
diukur dengan jumlah nilai ujian

‘nasional siswa. Dari 334 alumni

MTs, paling banyak 71 siswa-
(20,64%) memiliki nilai Ujian
Nasional 21 sampai 22,24. Nila1 UN
tertinggi (27,25 sampai 28,49)
diperoleh 2 orang siswa sedang-
kan nilai UN terendah (16.00 -
17,24) diperoleh oleh 29 orang siswa
MTs. Untuk lulusan MI, prestasi
akademik siswa juga diukur dengan
jumlah nilai ujian Akhir siswa. Dari
337 alumni MI, paling banyak 58
siswa (17,21%) memiliki nilai Ujian
Akhir 68,51 sampai 73,00. Nilai
UAS tertinggi (95,51 sampai 100)
diperoleh 2 orang siswa sedangkan
nilai UAS terendah (55,01 — 59,50)

_diperoleh oleh 4 orang siswa MI.
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2. Proses Penyelenggaraan
Pendidikan

Kepala madrasah yang menjadi

responden dalam penelitian. ini
sebanyak 136 orang, yang terdiri dari
72 kepala MI dan 64 kepala MTs.
Dari jumlah tersebut, 102 kepala
madrasah betjenis kelamin laki-laki
dan 34 orang berjenis kelamin
perempuan. Usia mereka antara 22
sampai 64 tahun dan pengalaman
sebagai kepala madrasah minimal
kurang dari 1 tahun dan maksimal
34 tahun.

Proses penyelenggaraan pen-
didikan yang dilakukan oleh kepala
madrasah meliputi proses peren-
canaan dan pengambilan keputusan,

proses pengelolaan kelembagaan,

proses pengelolaan program , proses
belajar mengajar, Proses pemo-
tivasian staff, proses pengkoor-
dinasian, dan proses monitoting dan
evaluasi.

a. Proses perencanaan dan
pengaml)ilan lzepu’cusan

Proses pereﬁcanaan dan pe-
ngambilan keputusan yang dilaku-
kan oleh hampir semua kepala
madrasah adalah selalu melibatkan
guru dan karyawan. Hal in1 diketahui
dari data bahwa 89% menjawab

“selalu dalam rapat yang
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melibatkan guru dan katyawan.
Selain itu pengambilan keputusan
rapat dilakukan secara musyawarah.
Hal ini didukung data bahwa 89.7%
kepala sekolah menyatakan selalu
bermusyawarah dalam mengambil
keputusan.

b. Proses pengelolaan

]aelem}.)agaan

Dalam pengelolaan kelem-
bagaan, kepala sekolah berusaha
untuk mengembangkan SDM yang
ada dimadrasah. Data menunjukkan
bahwa 65,4% kepala madrasah
selalu mengembangkan SDM dan
29,4% mengaku sering melakukan
hal tersebut. Hanya 3,7% kepala
madrasah yang jarang melakukan
pengembangan SDM. Selain itu
65,4% kepala madrasah juga
mengaku memberikan kesempatan
pada guru untuk meningkatkan
kemampuan / mengembangkan dir,
dan 30,1% menyatakan sering, hanya
1,5% kepala madrasah yang jarang
memberikan kesempatan pada guru
untuk mengembangkan  diri.
Sebanyak 67,6% Kepala mad-
rasah juga mendorong guru untuk
mempertanggungjawabkan hasil
kerja guru dan karyawan, tetapi
masih ada 0,7% kepala madrasah
yang tidak pernah melakukan hal

ini. Untuk mencapai hasil




pendidikén yang maksimal, 62,5%
kepala madrasah mendorong guru
dan karyawan untuk bekerja sebagai

teamwork yang kompak walaupun

masih ada 0,7% kepala madrasah
yang tidak pernah melakukannya.
Namun sebagian kepala madrasah
melakukan hal tersebut walaupun
hanya kadang-kadang,

Untuk memberikan keper-
cayaan dan kepuasan pada masya-
~ rakat, kepala madrasah bersama
guru berusaha untuk memberikan

VoLUME 4 NoMOR 4, OKTOBER — DESEMBER 2006

pelayanan yang cepat dan selalu

memperhatikan kepentingan pe-
langgan. Hampir seluruh kepala
madrasah pernah melakukan hal
tersebut, namun demikian masih ada
sedikit (0,7%) kepala madrasah yang
tidak pernah melakukan hal tersebut
diatas.

c. Proses pengelola}an
program

Agar program berjalan de-
ngan baik, kepala madrasah
membuat perencanaan, pengem-
bangan, dan melakukan evaluasi
program. Dari data diperoleh ada

58,1% kepala madrasah yang -
mélakukannya'dan 34,6% sering -

melakukannya. Sebagian kecil 7,%
mengaku hahya kadang-kadang saja
bahkan cenderung jarang membuat
perencanaan program.
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Dalam undang-undang menge-
nai otonomi pendidikan, sekolah
dibeti kebebasan untuk mengem-

‘bangkan kurikulum sendiri, ter--

utama untuk kurikulum muatan
local. Hasil penelitian ini menun-
jukkan ada 55,9% kepala madrasah
yang selalu mendorong guru untuk
mengembangkan kurikulum dan
masih ada 36,8% yang sering
memberikan dorongan pada guru
unutk mengembangkan kurikulam.

- Hanya 7,3% kepala madrasah yang

hanya kadang-kadang saja ataupun
jarang sekali meminta guranya untuk
mengembangkan kuskulum..

d. Proses pemotivasian staff

Agar para guru dan karyawan

‘memiliki semangat dalam beketja,

kepah sekolah memberikan peng-
hargaan pada guru/karyawan yang
berprestasi dan memberikan sanksi
pada guru/karyawan yang melaku-
kan pelanggaran. Hasil penelitian
menunjukkan sebanyak 30,9%
kepala madrasah kadang-kadang
saja memberi penghargaan pada
guru/karyawan berprestasi dan
sebanyak 30,1% menyatakan seting
memberikan penghargaan. Semen-
tara hanya ada 13% jumlah kepala
madrasah yang selalu memberikan
penghargaan terhadap guru yang
berprestasi. Namun ada 7,4%
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kepala madrasah yang tidak pernah
memberikan penghargaan pada
guru/karyawan yang berprestasi.
Sebaliknya 29,4% kepala madrasah
sering memberikan sanksi terhadap
guru/karyawan yang melakukan

pelanggaran dan hanya 17,6% selalu

memberikan sanksi. Namun masih
ada 9,6% kepala madrasah yang
ttdak pernah memberikan sanksi
pada guru/karyawan yang melaku-
kan pelanggaran dan 23,5% hanya
kadang-kadang saja memberikan
sanksi.

e. Proses pengkoordinasian

Kapala madrasah harus me-
lakukan pembagiaﬁ ketja sesuai
dengan latar belakang pendidikan
guru/karyawan. Hal ini penting
karena peketjaan akan lebih baik
hasilnya apabila ditangani oleh orang
yang sesuai dengan bidang ke-
ahliannya. Hal ini paling tidak sudah
dilakukan oleh 89 kepala madrasah
(65,44%). Tidak ada kepala mad-
rasah yang tidak pernah melakukan
pembagian pekerjaan bagi gutu/
karyawan. Mereka minimal pernah
melakukan walaupun tidak selalu.
Hal in1 dikarenakan kurangnya
tenaga pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya sehingga guru-
guru terpaksa diminta untuk meng-
ajar bidang studi lain (mismatch).
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f. Proses belajar mengajar

Peran kepala madrasah dalam
menciptakan situasi pembelajaran
cukup besar. Proses pembelajaran
yang berlangsung di madrasah
diharapkan dapat menumbuhkan
daya kreasi siswa dan menimbulkan
rasa keingintahuan siswa, sehingga
proses pembelajaran yang bet-
langsung tidak membosankan dan
dapat diperoleh hasil yang maksimal.
Dari hasil penelitian diperoleh data
bahwa ada 45,6% kepala madrasah
menyatakan mereka selalu berusaha
untuk menciptakan suasana ter-
sebut, dan lebih dari 41,9 persen-nya
sering melakukan kegiatan tersebut.
Namun masih ada sekitar 13 %
kepala madrasah yang hanya
kadang-kadang melakukan ke-
giatan tersebut atau bahkan jarang
melakukannya.

Selain itu, agat memperoleh
hasil pendidikan yang maksimal dan
membuat pembelajaran menye-
ﬁangkan bagi siswanya, kepala
madrasah juga harus bisa mendorong
guru untuk melakukan inovasi-
inovasi dalam pembelajaran dan juga
memberi kebebasan pada guru
untuk mengembangkan metode
pembelajarannya. Dari hasil pene-
litian diketahui bahwa 56 (41,2%)
kepala madrasah sering membetikan
dorongan pada gutu untuk melaku-




kan inovasi-inovasi dalam pem-
belajaran, bahkan ada 44 kepala
madrasah (32,4%) yang selalu
melakukan hal tersebut diatas.
Disamping itu sebanyak 93 kepala
" madrasah (68,4%) menyatakan
selalu membeti kebebasan pada guru
dalam mengembangkan metode
pembelajara yang cocok bagi siswa-
nya. Hanya sekitar 3 % kepala
madrasah yang kadang-kadang atau
jarang memberikan kebebasan pada
guru dalam hal pengembangan
metode pembelajaran. '

Untuk mendukung kebebasan
berpendapat, kepala madrasah
berusaha menciptakan suasana Yang
demokratis di lingkungan madrasah.
Hal ini paling tidak sudah dilakukan
oleh 67,6% kepala madrasah.

" g. Proses monitoring dan
evaluasi

Kepala madrasah petlu melaku-
kan pemantauan terhadap proses
pembelajaran di madrasah dan juga
melakukan evaluasi terhadap hasil
pembelajaran pada akhir kegiatan.
Hasil penelitian ini menunjukkan
ada 66,2% kepala madrasah yang
selalu melakukan pemantauan ter-
hadap proses pembelajaran di
madrasah dan 27% kepala madrasah
sering melakukan pemanfauan.
Namun masih ada 4,4% kepala
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madrasah yang hanya kadang-kadang
melakukan pemantauan bahkan ada
1,5% yang mengaku jarang melaku-
kan pemantauan terhadap proses
pembelajaran di madrasah.

Dalam hal evaluasi pembela-
jaran pada akhir kegiatan, sebanyak
62,5% kepala madrasah selalu
melakukan evaluasi. Sebanyak

"28,7% kepala madrasah mengaku

sering melakukan evaluasi, tetapi
masih ada 7,4% yang hanya kadang-
kadang saja melakukannya bahkan
1,5% kepala madrasah jarang
melakukan evaluasi pembelajaran

pada akhir kegiatan.

Dari data-data diatas dapat
disimpulkan bahwa banyak kepala
madrasah yang sudah melakukan
proses penyelenggaraan pendidikan
dengan baik. Hasil ini juga didukung
oleh pendapat guru MI dan. MTs.
Dari hasil uji beda antara jawaban
kepah madrasah dan guru mengenai
proses penyelenggaraan pendidikan

oleh kepala madrasah diperoleh nilai

probabilitas 0,06. Oleh karena
probabilitas > 0,05 maka kedua
varians tersebut tidak berbeda.
Artinya penyataan kepala madrasah
mengenal proses penyelenggaraan
pendidikan tidak berbeda dengan
pernyataan guru mengenai hal yang
sama.
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B. Profil Alumni MI dan MTs

Siswa yang menjadi responden
dalam penelitian ini sebanyak 681
siswa yang terdiri dari 336 orang
alumni MI dan 345'orang alumni
MTs. Profil siswa alumni' MI/MTs
dilihat melalui kegiatan belajar yang
dilakukan siswa di dalam dan diluar
sekolah, fasilitas belajar yang dimiliki
oleh siswa di rumah, dan status
sosial ekonomi 6rang tua siswa yang
mencakup latar belakang pen-
didikan, pekerjaan, dan penghasilan
orang tua siswa.

1. Kegiatan belajar siswa

diluar jam sekolah

‘Kegiatan belajar‘ siswa di luar
jam sekolah meliputi kegiatan be-
lajar di dalam rumah dan belajar
tambahan di luar rumah (lembaga
bimbingan atau les private) .

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 681 siswa alumni MI dan
MTs yang disutvai hampir semua
mengaku melakukan kegiatan
belajar di rumah walaupun dengan
jumlah waktu yang berbeda-beda.
Hanya 0,9% siswa mengaku tidak
pernah belajar di rumah. Dari
jumlah siswa yang belajar di rumah
tersebut, sebanyak 45,8‘70 mengaku
belajar dirumah selama. 1. sampai 2
jam sehari, 26,8% belajar selama

lebih dari dua jam sehari, 26,2%
belajar selama kurang dati 1 jam.
Adapun siswa alumni MTs, paling
banyak (46,1%) belajar 1 — 2 jam
sehari, 31,9% belajar kurang dari 1
jam, 21,2% belajar belajar lebih dari
1 jam sehari.

Tambahan pelajatan di luar jam
sekolah atau diluar sekolah bet-
tujuan menunjang kemampuan sis-
wa dalam menyerap dan memper-
kaya pengetahuan yang diperoleh
disekolah. Menurut sutvai ini pada
alumni siswa MI dan MTs, sebanyak
43,5% siswa MI mengaku mengikuti
les, sedangkan 56,5%nya tidak
mengikuti kegiatan les diluar
sekolah. Siswa MTs yang disurvai
37,4%nya menyatakan mengikuti
kegiatan les dan 62,3% tidak me-
ngikuti pelajaran tambahan. Keba-
nyakan siswa alumni MI mengikuti
pelajaran tambahan satu atau dua
kali seminggu, sedangkan siswa
alumni MTs kebanyakan mengikuti
pelajaran tambahan dua atau tiga
kali seminggu. Lama setiap pet-
temuan jam pelajaran tambahan

~ berbeda-beda. Hal ini bisa dilihat
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berdasarkan hasil penelitian bahwa
jumlah alumni MI yang mengikuti
pelajaran tambahan (les) dua kali
seminggu 14,6%, 11,9% seminggu
sekali, seminggu tiga kali sebanyak
11,0%, lebih dari tiga kali seminggu




sebanyak 7,4%. Adapun Sebanyak
9,0% alumni MTs yang mengikuti les
seminggu sekali, 10,8% dua minggu
sekali, 12,8% mengikuti les tiga kalt
seminggu dan yang mengikuti les
lebih dari tiga kali seminggu se-
banyak 5,8%. |

Data diatas méngindikasikan
bahwa alumni MI dan MTs sudah
memiliki kesadaran belajar yang
cukup. Selain belajar di fumah
siswa juga mengikuti kegiatan
belajar tambahan baik yang
- diadakan di dalam sekolah atau
diluar sekolah. Tentu hal ini akan
. sangat membantu siswa untuk
bisa mencapai hasil pembela-
jaran yang maksimal. Namun dari
data di atas diketahui bahwa
jumlah siswa yang tidak meng-
ikuti pelajaran tambahan masih
lebih banyak dari yang meng-
ikutinya (> 50%).

2. Fasiltas Belajar Siswa

. Keberhasilan
ditunjang dengan fasilitas belajar
yang dimiliki oleh siswa di

siswa bisa

rumah. Fasilitas ini bisa berupa
buku-buku pelajaran dan buku
penunjang belajar, meja belajar,
ruang belajar, komputer, dan
sebagainya. Semakin banyak jenis
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fasilitas belajar yang dimiliki oleh
siswa, semakin baik, artinya jika

_siswa bisa memanfaatkan fasilitas

yang dimilikinya, akan semakin-
mempermudah mereka dalam
belajar. Dari hasil penelitian terlihat,
sebanyak 35,7% siswa alumni MI
memiliki satu jenis fasilitas belajar,
31,8% siswa memiliki dua jenis,
24,1% siswa mempunyai tiga jenis
fasilitas belajar, sebanyak 7,4%
siswa memiliki empat jenis, dan
lebih dati lima jenis fasilitas belajar
dimiliki oleh 9% siswa. Pada alumni
siswa MTs 30,2% memiliki hanya
30,5%
mempunyai dua jenis fasilitas
belajar, 31,7% sebanyak tiga jenis
dan sebanyak 6,4% memiliki

satu fasilitas belajar,

_empat fasilitas belajar serta 1,2%

alumni siswa MT's memiliki lebih
dari empat fasilitas belajar.

Dari data tersebut dapat di-
simpulkan bahwa fasilitas belajar
jrang dimiliki oleh siswa alumni
MI masih tergolong masih ter-
batas karena kebanyakan siswa
hanya memiliki satu jenis fasilitas
belajar. Sedangkan fasilitas
belajar yang dimiliki oleh alumni
MTs sudah tergolong cukup.
Mereka rata-rata memiliki 3 jenis
fasilitas belajar atau bahkan lebih
banyak.
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3. Status Sosial Eleonomi
Qrang Tua

Status sosial ekonomi orang tua
siswa juga diasumsikan memiliki
kontribusi dalam keberhasilan
belajar siswa. Semakin tinggi status
social ekonomi siswa, semakin
tinggi prestasi yang dicapai oleh
siswa, walaupun tidak semua setuju
dengan asumsi itu.

a. Latar belakang pendidikan

orang tua siswa

Latar belakang pendidikan
orang tua juga penting dalam

siswa MI dan MTs kebanyakan
masih rendah, yaitu lulusan SD.
Begitu juga dengan tingkat
pendidikan ibu alumni MI dan MTs,
mereka kebanyakan juga memiliki
pendidikan yang rendah (SD/MI).
Seperti diketahui bahwa ibu
memiliki peran yang besar dalam
mendidik atau membina anak-
anaknya. Data selengkapnya menge-
nai pendidikan terakhir orang tua
siswa alumni MI dan MTs -dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel 5 :Pendidikan Terakhir Orang Tua
Siswa

Pendidikan Terakhir orang Tua Siswa
Pendidikan Terakhir Ayah lbu
' - M MTs M MTs

Tidak lulus 8D {21] 63% | 26 | 75% | 20 | 6.0% | 27 | 7.8%
SDIMI 120} 35.7% | 121 | 35.1% | 160 | 47.6% | 178 | 51.6%
SMP/MTs 75 223% | 96 | 27.8% | 73 | 21.7% | 70 | 20.3%
SMA/MA 82| 244% | 77 | 223% | 67 | 19.9% | 58 | 16.8%

Diploma 181 54% | 12 | 35% 8 2.4% 8 2.3%

Sarjana 20] 6.0% | 13 | 3.8% 8 24% 4 1.2%
Total 336] 100.0% | 345 | 100.0% | 336 | 100.0% | 345 | 100.0%

menunjang keberhasilan siswa. -

Orang tua siswa yang memiliki
pendidikan tinggi diasumsikan
memiliki tingkat kesadaran yang
lebih baik mengenai pentingnya
pendidikan dibanding dengan orang
tua siswa yang berpendidikan
rendah. Namun sangat disayangkan
bahwa tingkat pendidikan orang tua

b. Pekerjaan orang tua siswa

Pekerjaan orang tua siswa
tidak terkait
langsung dengan prestasi belajar

kadang-kadang

siswa. Namun jika pekerjaan yang
baik diasumsikan memiliki peng-
hasilan yang baik, maka keterkaitan

keduanya tentu ada. '




Dari data tersebut diketahui
bahwa pekerjaan orang tua siswa
(ayah dan ibu) yang terbanyak
berturut turut sebagai berikut :
Sebanyak 38,4% orang tua siswa
alumni MI bekerja di sector swasta/
wiraswasta, 28,6% bekerja sebagai
petani dan 16,4% bekerja sebagai
buruh. Sedangkan orang tua (ibu)
alumni MI dan MTs kebahyakan
bekerja sebagai ibu rumah fangga

VOLUME 4 NOMOR 4, OKTOBER — DESEMBER 2006

penelitian dapat disimpulkan bahwa

" tingkat ekonomi orang tua siswa

alumni MI dan MTs kebanyakan

- masih rendah. Hal ini tetlihat bahwa

_kebanyakan mereka memiliki

- penghasilan dibawah lima ratus ribu

dan petani. Data selengkapanya -

dapat dilihat pada table di bawah ini.

Tabel 6 :Pekerjaan Orang Tua Siswa

rupiah, yakni 34,8% orang tua siswa
alumni MI dan 37,4% 6rang tua
siswa alumni MTs . Orang tua
alumni MI berpenghasilan antara
500 sampai satu juta rupiah 28,9%,
lebih dari satu juta rupiah sampai
dua juta rupiah sebesar 17,3% dan

* yang berpenghasilan lebih dari dua

juta rupiah sebanyak 19,0%.

Pekerjaan Orang Tua Siswa
Pekerjaan Ayah Ayah Sis
MI MTs - M MTs
wa Alumni lbu Siswa Alumni

PNS/TN/POLRI| 20 | 6.0% | 26 7.5% 6 18% | 11 3.2%
Swasta 129 | 384% | 118 | 34.2% 47 | 14.0% | 57 | 16.5%
Petani .96 | 28.6% | 117 | 33.9% 74 | 22.0% | 95 | 27.5%

Buruh 55-1 164% | 56 16.2% 34 |1101% | 27 | 7.8%

Nelayan | 11 3.3% 9 2.6% 34 1101% | 19 | 5.5%

Guru 3 9% - - 1 3% 1 3%
- Lainnya 16 | 48% | 15 4.3% 140 | 41.7% | 135 { 39.1%
Total 336 | 100.0% | 345 | 100.0% | 336 | 100.0% | 345 | 100.0%

c. Penghasilan Orang tua

siswa :

Penghasilan orang tua siswa
alumni MI dan MTs berkisar antara
kurang dari lima ratus ribu sampai
lebih dari dua jut;ci" rupiah. Darn data
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Adapun orang tua alumni MTs yang
berpenghasilan antara 500 sampai
satu juta rupiah 26,4%, lebih dari

"satu juta rupiah sampai dua juta

rupiah sebesar 18,8% dan orang tua
siswa MI yang berpenghasilan lebih
dari dua juta rupiah sebanyak 17,4%.
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Tabel 7:Penghasilan Orang tua Siswa

. Asal Madrasah
Penghasilan Orang tua Wi TS Total ,
< 500 ribu 117 | 348% | 129 | 374% | 246 | 36.1%
500-1 juta rupiah 97 28.9% | 9N 26.4% 188 | 27.6%
> ljute- 2 juta ‘58 17.3% 65 18.8% 123 | 18.1%
> dari 2 juta rupiah 64 19.0% 60 | 174% | 124 | 18.2%
Total 336 | 100.0% | 345 | 100.0% | 681 | 100.0%

Data-data mengenai status
social ekonomi orang tua siswa
menunjukkan bahwa tingkat status
social ekonomi orang tua siswa
alumni MI dan MTs masih tergolong
rendah. Latar belakang pendidikan
mereka kebanyakan SD bahkan ada
yang tidak lulus SD. Sangat sedikit
yang lulusan sarjana. Sementara
mereka kebanyakan bekerja di
‘swasta dan petani, dan ibunya ke-

banyakan hanya di rumah (ibu .

rumah tangga). Penghééi]an orang
tua. mereka juga masih tergolong
rendah, yakni masih dibawah lima
ratus ribu rupiah. Ini tentu akan
berpengaruh terhadap pembiayaan
sekolah
berkaitan dengan fasilitas belajar
anaknya .

anaknya dan tentu

C. Profil Mutu Lulusan
Madrasah

Mutu lulusan madrasah, dalam
hal ini MI dan MTs, diqkur dari
beberapa aspek seperti nilai aka-

demik siswa, kepuasan masyarakat
pengguna, keterserapan lulusan
pada jenjang pendidikan yang lebih
tinggi, kemampuan lulusan ber-
kompetisi dengan sekolah umum,
dan dampaknya terhadap kehidupan
Hasil
penelitian pada setiap aspek tersebut
dijelaskan sebagai berikut:

social kemasyarakatan.

1. Prestasi Akademik Siswa

Prestasi akademik siswa diukur
dengan jumlah nilai rata-rata faport
Data
menunjukkan bahwa prestasi siswa
alumni MI yang melanjutkan di MTs
dan SMP Negeri lebih baik diban-
ding dengan prestasi siswa alumni
MI yang melanjutkan di SMP dan
MTs swasta. Nilai rata-rata raport
mereka berkisar antara 6,81 sampai

siswa setiap semester.

- 7,40, sedangkan di MTs swasta, nilai
- rata-rata mereka berkisar antara

6,21 sampai 6,80. Namun nilai rata-
rata tertinggi dicapai di sekolah
swasta baik MTs maupun SMP.




Data selengkapnya mengenai nilai
akademik siswa dapat dilihat pada
table berkut ini :

‘Tabel8:
Prestasi Akademik siswa Alumni M)
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nilai rata-rata tersebut lebih banyak
dibanding MA Swasta, sebaliknya
jumlah siswa di SMA Negeri yang
mendapatkan nilai rata-rata antara
6,96 sampai 7,45 lebih sedikit di-

' Pada table dibawah ini tampak
bahwa alumni MTs yang melan-
jutkan di MA dan SMA/SMK baik

. negeri maupun swasta jumlah siswa
terbanyak mendapat nilai rata-rata
6,96 sampai 7,45. Namun jika dilihat
dari prosentase jur'nlah( siswa yang
mendapatkan nilai tersebut jelas
berbeda. Dari 324 siswa alumni MTs
di MA Negeri yang mendapatkan

NO Interval - MTs . SMP
__Negeri Swasta Negeri Swasta
Frek {(%) Frek (%) Frek | (%) | Frek { (%)
1 5,61 - 6,20 0 0 5 5,15 5 6,10 1 1,92
2 6,21 - 6,80 17 1 21,79 | 40 | 4124 | 23 | 28,05 | 23 [ 4423
.3 6,81-740 37 | 4744 | 33 | 3402 | 30 | 3659.1 22 | 42,
4 741-800 | 21 | 2692 | 14 | 1443 | 18 | 2194 | 5 9,62
5 8,01 -8,60 3 ] 38 | 1 1,03 6 7,32 0 0
6 8,61-940 0 0 4 4,12 0 0 1 1,92
9 Total 78 | 100 97 100 82 100 52 100

banding dengan jumlah siswa di
SMA/SMK Swasta. Nilai raport
siswa alumni MTs tertinggi di MA
diperoleh pada MA Swasta dan
sebaliknya nilai rata-rata tertinggi di
SMA/SMK diperoleh pada SMA/

- SMK Negeri. Data selengkapnya

“dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 9:
Prestasi Akademik siswa Atumni MTs

NO Interval MA SMA/SMK
Negeri - Swasta Negeri Swasta
: Frek | (% Frek| (%) [Frekl (%) |Freku| (%)
1 1 596-645 3 3,16 8 {1013 | 6| 582 1 2,13
2 6,46 — 6,95 20 2105 [ 19| 24,05 j22| 21,36 | 16 34,04
3 6,96-7,45 43 | 4526 | 20 | 2532 [39] 37,86 | 20 42,55
4 7,46-795 25 | 2632 |16 ] 20,25 | 24| 2330 | 8 17,02
5 7,96 - 8,45 4 4,21 14 | 17,72 110y 9,72 2 4,26
6 8,46 -8,95 0 0 2 | 253 | 2| 194 0 0
-9 Total 95 100 . | 79 { 100 [103] 100 47 100

47
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2. Kepuasan Masyéralzat
Pengguna Terlnadap Mutu
Lulusan Madrasah

Yang dimaksud masyarakat
pengguna lulusan madrasah adalah
guru-guru MTs, SMP, MA, dan
SMA/SMK yang sékarang mengajar
siswa alumni MI dan MTs. Guru
yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebanyak 633 orang
yang terdiri dari 175 guru MTs (78
MTs Negeri dan 97 MTs Swasta) ,
134 guru SMP (82 guru SMP Negeri
dan 52 SMP Swasta), 174 guru MA

(95 MA Negeri dan 79 MA Swasta),

dan 150 guru SMA /SMK (103 guru
SMA/SMK Negeri dan 47 guru
SMA/SMK Swasta).

Kepuasan masyarakat pengguna
terhadap mutu lulusan madrasah
diukur dari pendapat para guru yang
mengajar alumni MI dan MTs
tentahg kedisiplinan siswa dalam
belajar, kehadiran siswa, kreativitas
belajar siswa, ketaatan siswa
terhadap peraturan sekolah, ketaatan
siswa terhadap perintah guru, meng-
hormati guru, menghargai teman-

temannya, sifat terpuji siswa,

keaktifan siswa dalam kegiatan

keagamaan, motivasi belajat siswa,
dan prestasi belajar siswa.
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a. Kedisiplinan Siswa dalam
Belajar

Dari hasil penelitian diperoleh
data bahwa kebanyakan guru MTs
(67,4%) berpendapat siswa MI yang
melanjutkan ke MTs selalu memiliki
kedisiplinan dalam belajar. Begitu
juga dengan pendapat guru SMP
yang yang lebih separohnya (59,7%)
mengakui bahwa siswa MI yang
melanjutkan ke SMP juga memiliki
kedisiplinan dalam belajar. Namun
jika dilihat angka prosentasenya,
pendapat guru MTs dalam hal
kedisiplinan belajar siswa alumni
madrasah Ibtidaiyah cenderung lebih
baik dibanding dengan pendapat
guru SMP. Jika dilihat berdasarkan
status sekolah, guru MTs dan SMP
Swasta lebih banyak yang bet-
pendapat bahwa siswa MTs dan SMP
Swasta alumni MI selalu disiplin
dalam belajar.

Hampir sama dengan pendapat
guru-guru yang mengajar alumni
MTs, guru MA dan SMA/SMK
kebanyakan juga berpendapat
bahwa siswa alumni MTs juga
memiliki kedisiplinan dalam belajar.
Hal itu didukung oleh data bahwa
72,2% guru MA swasta, 53,7 guru
MA negeti, dan 55,3% guru SMA/
SMK Negeri, serta 48,9% guru




SMA/SMK Swasta yang mengajar
alumni MTs berpendapat bahwa
alumni MTs selalu disiplin dalam
belajar. Jika dibandingkan berdasar-
kamst_a_tué sekolah, bisa dikatakan
bahwa baik guru MTs, SMP, maupun
guru MA Swasta memberikan
penilaian yang lebih baik dalam hal
kedisiplinan siswa dalam belajar
dibanding dengan guru-guru negeri,
kecuali guru-guru di SMA/SMK
Swasta yang memberikan penilaian
bahwa alumni madrasah kurang
disiplin dalam belajar.

b. Kehadiran Siswa di |
Sekolah ‘

Menurut pendapat guru, siswa
MI yang melanjutkan ke MTs dan
SMP kebanyakan tidak pérnah
datang terlambat, namun ada 35,9%
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pendapat guru di MTs Negeri yang

mengatakan bahwa kebanyakan
siswanya kadang-kadang tetlambat.
' Sementara pendapat guru SMP
Swasta yang menyatakan siswa
alumni MI sering datang terlambat
lebih banyak (13,5%) dibanding
dengan guru SMP Negeri dan MTs
(negeri dan swasta). Dapat disim-
pulkan bahwa siswa MTs dan SMP
Swasta alumni MI kehadirannya
lebih baik dari pada siswa alumni MI
di MTs dan SMP Negeri..Namu.n
demikian siswa yang sering tet-
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lambat baik di MTs maupun SMP
Swasta alumni MI juga masih lebih
banyak dari siswa MTs dan SMP
Negeri. -

Sementara banyak guru MA dan
SMA/SMK yang menilai bahwa
siswa alumni MTs yang melanjutkan
ke MA dan SMA/SMK pernah
datang terlambat , kecuali guru-guru
di MA Swasta yang menilai bahwa
kebanyakan siswanya tidak pernah
datang terlambat (45,6%), hanya 31,

6 persen guru yang mengaku.

siswanya pernah tetlambat.

c. Kreativitas Siswa dalam
Belajar

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa guru-guru yang mengajar
alumni MI dan MTs berpendapat
bahwa alumni MI dan MTs memiliki
kreativitas yang cukup dalam
belajar. Hal ini dapat dilihat dari data
bahwa 42,9 persen guru yang
mengajar di MTs berpendapat
alumni MI yang melanjutkan ke MTs
cukup memiliki kreativitas belajar,
dan 40% guru berpendapat siswa

“alumni MI di MTs selalu memjliki.

kreativitas dalam belajar. Hanya 2.9
persen guru mengakui bahwa siswa
MTs tidak memiliki kreativitas
belajar. Sementara 39,7 persen guru
yang mengajar alumni MTs di MA
betpendapat bahwa siswa alumni
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MTs cukup sering memiliki krea-
tivitas belajar dan 35,1 persen guru

menyatakan siswa alumni MTs

selalu memiliki kreativitas dalam
belajar. Hanya 7,5 persen yang bet-
pendapat bahwa alumni MTs tidak
memiliki kreativitas belajar. Sedang-
kan 42 persen guru yang mengajar
alumni MTs di SMA /SMK betpen-
dapat bahwa alumni MTs memiliki
kreativitas belajar yang cukup dan
32 persen guru berpendapat alumni
MTs selalu creative dalam belajar.
Hanya ada 2,7 persen yang bet-
pendapat bahwa alumni MTs tidak
kreativif dalam belajar. Dari data
tersebut dapat disimpulkan bahwa
banyak alumni MI dan MTs yang
melanjutkan ke MTs/SMP dan MA/

SMA /SMK memiliki kreativitas

dalam belajar.

d. Ketaatan Siswa terhaclap
Peraturan Madrasah

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sebagian besar guru MTs,
SMP, MA, dan SMA/SMK baik
- negeri maupun swasta berpendapat
bahwa alumni MI dan MTs selalu
mentaati peraturan sekolah. Hal ini
bisa dilihat dari data, sebanyak
66,7% guru MTs Negeri dan 80,4%
guru MTs swasta , 63,4 % guru SMP
Negeri dan 73,1% guru SMP swasta
berpendapat alumni MI yang
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melanjutkan di MTs dan SMP selalu
mentaati peratutan sekolah. Begitu
juga di MA dan SMA/SMK, seba-
nyak 66,3% guru MA Negeri dan
86,1% guru MA swasta, 61,2% guru
SMA/SMK Negeri, dan 66% guru
SMA/SMK swasta berpendapat
alumni MTs selalu mentaati per-
aturan sekolah. Namun jika dilihat
berdasatkan status madrasah, guru
di sekolah swasta lebih banyak yang
mengakui bahwa alamni MI dan MTs
selalu mentaati peraturan sekolah
dibanding dengan penilaian guru di
sekolah negeri.

e. Ketaatan Siswa terhaclap
Perintah Guru

ika kategori “sering dan selalu”
adalah indikator positif dari sikap
siswa yang mentaati perintah guru,
maka sebagian besar (lebih dari
90%) guru yang mengajar alumni MI
dan MTs disekolah tempat mereka
melanjutkan berpendapat bahwa
alumni MI dan MTs sudah mentaati
perintah guru. Jika dilihat ber-
dasarkan status sekolah, penilaian
guru-guru swasta tentang sikap
siswa, khususnya mengenai ketaatan
terthadap perintah guru tersebut
lebih baik dibanding dengan
penilaian guru-guru negeri. Hal ini
tampak pada jumlah prosentase
pendapat guru yang menyatakan




alumni MI dan MTs selalu mentaati
perintah guru. Tidak ada guru
swasta yang mengatakan alumni MI
dan MTs jarang mentaati perintah
guru. Sebaliknya masih ada sebagian
kecil guru negeri (2,3%) yang
berpendapat bahwa alumni MI/MTs
jarang mentaati perintah guru.
Temuan ini mengindikasikan bahwa
alumni MI/MTs yang melanjutkan
ke MTs/SMP/MA/SMA/SMK
masih memiliki sikap yang baik
yakni selalu mentaati perintah

gurunya.

f. Hormat Terhaclap Guru Di
Sekolah

Sama halnya dengan temuan
diatas, kebanyakan guru yang
mengajar alumni MI/MTs bet-
pendapat bahwa mereka selalu
menghormati guru di sekolah. Hal
itu bisa dilihat dari prosentase
jumlah guru yang menjawab bahwa
alumni MI/MTs selalu menghormati
guru mereka disekolah (lebih dari
70%). Jika dilihat berdasarkan status
sekolah, tidak ada perbedaan yang
mencolok antara pendapat guru
sekolah negeti dan swasta. Ini berarti
guru-guru yang mengajat alumni
MI/MTs membeti penilaian sikap
yang baik terhadap mereka yakni
siswa masih menghormati guru di
sekolah. Hal ini sangat ditekankan
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karena guru merupakan figure yang
harus dihargai mengingat jasa
metreka dalam memberikan ilmu,
mendidik, dan membimbing siswa.

g. M_enghargai Sesama
Teman di Sekolah

Demi terciptanya suasana di
sekolah yang nyaman dan me-

nyenangkan dalam belajar, siswa

v harus memiliki sikap menghargai

sesama temannya. Menurut pen-
dapat para guru yang mengajar
alumni MI/MTs, jumlah siswa yang
mau menghargai sesama teman
masih banyak jumlahnya dibanding-
kan dengan jumlah siswa yang
kurang menghargai teman-temannya
(40% - 77%). Ini berarti alumni
madrasah yang melanjutkan ke MTs/
SMP dan MA/SMA/SMK memiliki
sikap yang baik yaitu menghargai
sesama teman di sekolah. Tidak ada
perpedaan yang mencolok antara
pendapat guru negeti dan swasta ,
namun demikian ada sebagian kecil
(3,1%) guru MA dan SMA/SMK
Negeri yang menganggap alumni
MTs jarang menghargai sesama
teman-temannya.

h. Sifat Terpuji Siswa

Sifat terpuji seperti ramah, jujur,
dan sopan selalu ditekankan oleh




JURNAL PENELITIAN PENDIDIKAN AGAMA DAN KEAGAMAAN

guru sehingga siswa memiliki sifat-
sifat tersebut. Siswa alumni MI/MTs
ternyata masih memiliki sifat-sifat
tersebut. Hal ini terlihat dari
pendapat kebanyakan guru yang
mengajar mereka (55% - 73%) yang
menyatakan alumni MI/MTs selalu
memiliki sifat ramah, jujur, dan
sopan. Tidak ada guru (swasta) yang
mengatakan alumni madrasah tidak
pernah memiliki sifat-sifat tersebut,

dan hanyal% guru SMA/SMK

Negeri yang menyatakan ada siswa

yang tidak pernah memiliki sifat

ramah, jujur, dan sopan.

i. Partisipasi dalam Kegiatan
Keagamaan di Sekolah

Lebih dari 60% guru ber-
pendapat bahwa siswa alumni
MI/MTs selalu mengikuti kegiatan
keagamaan di sekolah, dan sebanyak
16% - 29% guru berpendapat siswa
sering mengikuti kegiatan tersebut.
Tidak ada guru yang mengatakan
bahwa alumni MI/MTs tidak pernah
mengikuti kegiatan keagamaan di
sekolah. Namun masih ada siswa
alumni MI/MTs yang jarang atau
kadang-kadang saja dalam mengikuti
kegiatan keagamaan di sekolah. Hal
i dinyatakan oleh 1% — 11% guru
yang mengajar mereka. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa alumni MI/
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MTs yang dianggap berasal dari
sekolah yang pendidikan agamanya
lebih baik dari sekolah umum,
memiliki sikap keagamaan yang
baik, karena mereka kebanyakan
aktif berpartisipasi dalam kegiatan
keagamaan di sekolah.

j. Semangat Belajar Siswa

Hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa sebanyak 51,3%
guru MTs Negeri dan 58,8% guru
MTs Swasta yang berpendapat
bahwa alumni MI selalu se-
mangat dalam belajar. Di SMP,
sebanyak 37,8% guru Negeri dan
34,6% guru swasta yang ber-
pendapat siswa alumni MI selalu
semangat dalam belajar. Di SMP
Swasta, 44,2% guru menyatakan
siswa alumni MI sering memiliki
semangat dalam belajar dan hanya
21,2% guru yang menyatakan siswa
alumni MI hanya kadang-kadang
memiliki semangat dalam belajar.
Tidak ada guru swasta yang
mengatakan siswa tidak pernah
memiliki semangat dalam belajar. D1
MA, 38,9% guru MA Negeri
menyatakan alumni MTs selalu
memiliki semangat dalam belajar dan
55,7% guru MA Swasta juga menya-
takan mereka selalu memiliki
semangat dalam belajar. Sementara




di SMA /SMK, sebanyak 38, 6% gu-
ru negeri dan swasta yang me-
nyatakan alumni MTs selalu memilki
semangat dalam belajar. Dapat
dikatakan bahwa alumni MI dan
MTs yang melanjutkan pendidik-
annya kejenjang yang lebih tinggi
masth memiliki semangat belajar.

k. Prestasi Siswa

Dari data diperoleh informasi
bahwa prestasi alumm MI di MTs
selalu meningkat, sedangkan
prestasi alumni MI yang me-
lanjutkan di SMP tidak selalu
meningkat, tetapi hanya kadang-
kadang saja prestasi mereka
meningkat. Hal ini bisa dilihat dari
data di SMP Negeri dimana 46,3%
guru menyatakan prestasi siswa yang
berasal dari MI hanya kadang-
kadang saja naik dan tidak sering
ataupun tidak selalu meningkat.
Sama halnya di SMP Negeri, di
SMA/SMK (Negeri dan Swasta)
dan MA Negeri kebanyakan guru
juga menyatakan prestasi siswa yang
berasal dari MTs tidak selalu naik
tetapi hanya kadang-kadang saja.
Sebaliknya di MA Swasta lebih dari
50% guru menyatakan prestasi siswa
selalu meningkat.
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3. Pendapat Guru tentang
Kemampuan Lulusan
Madrasah Berkompetisi
dengan Selzolah Umum

Gambaran mengenai kemam-
puan alumni madrasah dalam
berkompetisi dengan alumni sekolah
umum dapat dilihat dari pendapat
guru yang sekarang mengajar
mereka, baik dalam kemampuan
akademik maupun kemampuan non-
akademik serta kompetisi dalam hal
sikap atau akhlakul karimah siswa.
Hasil penelitian dideskripsikan
sebagai berikut :

a. Pendapat Guru mengenai

Kemampuan Akademik
Alumni MI/MTs

Kebanyakan guru berpendapat
prestasi akademik alumni MI/MTs
tidak selalu tinggi atau hanya ka-
dang-kadang saja prestasi akademik
mereka lebih tinggi dibanding
dengan prestasi akdemik alumni
sekolah umum. Bahkan ada 5
(6,10%) orang guru SMP Negeri
yang menyatakan alumni MI tidak
pernah memuliki prestasi akademik
yang lebih tinggi dati alumni sekolah
umum. Di MA juga ada 2 guru yang

~menyatakan hal yang sama bahwa
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MTs

mendapatkan prestasi akademik

alumni tidak pernah
yang lebih tinggi dati alumni SMP.
Begitu juga di SMA/SMK, ada 5
guru yang berpendapat sama dengan
diatas. Dapat disimpulkan bahwa

secara keseluruhan, siswa alumni MI -

dan MTs secara akademik belum
bisa mengungguli alumni sekclah
umum. Hanya madrasah-madrasah
tertentu saja yang sudah bisa bersaing
dengan sekolah umum.

b. Pendapat Guru tentang
Kemampuan Non
Akademik Alumni
Madrasah

Sama dengan prestasi akademik
siswa alumni MI/MTs, prestasi non
akademik alumni MI/MTs menurut
pendapat para guru tidak lebih baik
dari alumni siswa sekolah umum.
Hanya kadang-kadang saja alumni
MI/MTs yang memiliki prestasi non
akademik seperti olah raga, ke-
trampilan, seni, dan sebagainya.
Dari data yang diperoleh hanya 6,7%
guru Negeri yang menyatakan
prestasi alumni MI/MTs lebih baik
dari alumni sekolah umum,
sebaliknya 3,6% guru Negeri
menyatakan prestasi non akademik
mereka tidak pernah lebih baik

dengan alumni sekolah umum.
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Sementara 12,7% guru swasta
menyatakan prestasi non akademik
alumni MI/MTs selalu lebih baik
dengan alumni sekolah umum dan
hanya 1,8% yang menyatakan
prestasi mereka tidak pernah lebih
baik dari alumni sekolah umum.
Deskripsi data diatas meng-
indikasikan bahwa dalam bidang
non akademik siswa alumni MI dan
MTs juga belum bisa bersaing dengan
alumni sekolah umum.

c. Pendapat Guru tentang

Akhlak Siswa Alumni
Madrasah

Baik guru negeri maupun
swasta, sebagian besar (lebih
60%) mereka menyatakan bahwa
siswa alumni MI/MTs memiliki
akhlak yang lebih baik dari siswa
alumni sekolah umum. Namun
masih ada guru di MTs Swasta
(3,8%) dan di SMP Negeti (5,8%)
yang menyatakan alumni MI
tidak pernah memiliki akhlak yang
lebih baik dari alumni sekolah
umum (SD). Demikian juga di
SMA/SMK, masih ada 5% guru
yang berpendapat bahwa alumni
MTs tidak pernah memiliki akhlak
yang lebih baik dari alumni sekolah
umum. Dapat disimpulkan bahwa
siswa alumni MI dan MTs memiliki




akhlak yang lebih baik dari alumni

sekolah umum.

4. Keterserapan Lulusan
Madrasah ke Jenjang
Selanjutnya

Siswa yang sudah lulus MI/MTs
melanjutkan pendidikannya
kejenjang pendidikan yang lebih
tinggi. MI
melanjutkan ke MTs atau ke

Alumni sebagian
sekolah umum seperti SMP dan
alumni MTs melanjutkan pen-
didikannya ke MA atau SMA/SMK.
Dari 545 orang tua yang disurvai,
mereka menyatakan bahwa 40,1%
orang tua siswa menyatakan
anaknya dapat ditetima di sekolah
umum (SMP) dengan kualitas baik
dan 44,6% menyatakan anaknya
diterima disekolah umum (SMA/
SMK dengan kualitas baik.
Sementara sebagian (12,4%) orang
tua siswa alumni MI menyatakan
anaknya melanjutkan ke sekolah
umum dengan kualitas sedang dan
11,4% orangtua siswa alumni MTs
menyatakan anaknya melanjut-
kan ke sekolah umum (SMA/
SMK) dengan kualitas sedang.
Lulusan MI dan MTs tidak semuanya
dapat tertampung di sekolah
lanjutan dengan kualitas baik
maupun sedang sehingga terpaksa
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mereka melanjutkan ke sekolah
umum dengan kualitas rendah.
Berdasarkan data, hanya sebagian
kecil (0,4%) orang tua yang
berpendapat bahwa alumni MI
melanjutkan ke sekolah umum
(SMP) dengan kualitas rendah,
sedangkan 4,1% orang tua yang
menyatakan siswa MTs melanjutkan

. pendidikannya ke sekolah umum

(SMA/SMK) dengan kualitas
rendah. Alumni MI dan MTs yang
melanjutkan kesekolah umum
dengan kualitas baik ternyata lebih
banyak dari pada siswa yang
diterima di sekolah umum dengan
kualitas sedang dan rendah (kurang
lebih 40%).

Konsepsi pembelajaran adalah
pendidikan seumur hidup (Long Lsfe
Education). Alumni MI dan MTs
tentunya mempunyai harapan besar
bisa melanjutkan ke madrasah
dengan kualitas baik. Berdasarkan
hasil survai terlihat sebanyak 30,3%

~orang tua siswa yang berpendapat

bahwa alumni MI dapat me-
lanjutkan ke madrasah (MTs)
dengan kualitas baik dan 28,8%
orang tua berpendapat alumni MTs
bisa melanjutkan ke madrasah (MA)
dengan kualitas baik. Sebagian siswa
MI yang tidak bisa diterima di
madrasah yang berkualitas baik,
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mereka melanjutkan ke madrasah
dengan kualitas sedang. Hal ini
didasarkan pada pendapat orang tua
siswa sebanyak 16,8%. Sementara
11,1% orang tua siswa. menyatakan
siswa MTs melanjutkan ke madrasah
dengan kualitas sedang . Mayoritas
lulusan MI maupun MTs bisa
diterima di MTs dan MA dengan
kualitas baik maupun sedang,
namun masih terdapat lulusan
yang melanjutkan pendidikan-
nya pada madrasah berkualitas
rendah . Hanya 2,2 % orang tua
siswa yang menyatékan alumni
MI dan MTs melanjutkan pada
madrasah dengan kualitas rendah.
Dapat disimpulkan bahwa alumni
MI dan MTs banyak (sekitar 30%)
yang diterima di MTs dan MA
dengan kualitas baik.

5. Dampalz Mutu Lulusan
Madrasah Terhadap
Kehidupan Sosial

lzemasyaralzatan

Siswa alumni MI dan MTs
meningkat kesadaran belajarnya
setelah lulus dari MI. Hal ini
didasarkan pada hasil survai bahwa
lebih dari 90% orang tua yang
menyatakan setuju dan sangat setuju
bahwa tingkat kesadaran belajarnya
siswa alumni MI dan MTs meningkat
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setelah mereka lulus. Hanya 0,4%
orang tua siswa alumni MI yang
menyatakan sangat tidak setuju dan
1,8% yang menyatakan tidak setuju.
Pada siswa alumni MTs terlihat
tidak ada orang tua siswa yang
menyatakan sangat tidak setuju dan
Selebihnya (1,5%)
yang menjawab tidak tahu.

tidak setuju .

Tingkat disiplin belajar siswa
alumni MI dan MTs setelah lulus
ditunjukkan dengan hasil pene-
littan ini. Sebanyak 59,5% orang
tua siswa alumni menyatakan
setuju dan 34,3% menyatakan
sangat setuju bahwa siswa semakin
displin setelah lulus MI. Hanya ada
0,4% responden yang sangat tidak
setuju dan yang tidak setuju sebesar
2,2% bila tingkat disiplin belajar
siswa MI meningkat setelah lulus.
Sedangkan orang tua siswa alumni
MTs yang menyatakan sangat tidak
setuju tidak ada dan sebanyak 0,7%
menyatakan tidak setuju. Namun
sebagian besar (61,6%) meyatakan
setuju serta sebanyak 33,6%
mengatakan sangat setuju bahwa
disiplin belajar siswa alumni MTs
meningkat setelah lulus dari MTs.

Tujuén pendidikan Islam adalah
terciptanya manusia patipurna (Izsan
Kamil) yang terejawantahkan dalam
segala

aspek  kehidupannya

termasuk dalam perilaku sehari-hari.




Berdasarkan survai pada 545 orang
tua siswa, apakah lulusan MI
berprilaku lebih baik setelah lulus?
Sebanyak 52,2% setuju dan 43,1%
sangat setuju. Hanya 0,4% orang tua
siswa yang sangat tidak setuju,
sebanyak 0,7% tidak setuju, dan
3,6% menyatakan tidak tahu,. Pada
siswa alumni MTs, orang tua yang
menyatakan setuju sebesar 54,2%
dan 43,9% menyatakan sangat
setuju. Tidak ada orang tua yang
menyatakan sangat tidak setuju dan
hanya 0,4% yang menyatakan tidak
Data dapat
disimpulkan bahwa alumni MI

setuju. tersebut
dan MTs memiliki perilaku yang
lebih baik setelah mereka lulus dan
MI dan MTs

Salah satu -aspek keber-
hasilan pendidikan bisa dilihat
dari bagaimana siswa alumni MI dan
MTs di masyarakat, apakah siswa
bisa bergaul dengan baik dengan
masyarakat sekitar. Berdasarkan
survai, sebagian besar (58,8%)
mereka mengatakan setuju, bahkan
38,0% mengatakan sangat setuju.
dan hanya 1,1% orang tua siswa
tidak setuju siswa dapat bergaul
dengan baik dengan masyarakat
sekitar setelah lulus MI, Sedangkan
pada lulusan MTs sebanyak 60,5%
menyatakan setuju dan 36,5%

menyatakan sangat setuju, namun
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masih ada 0,4% orang tua siswa yang
menyatakan tidak setuju. Data
tersebut dapat disimpulkan bahwa

_siswa alumni MI dan MTs bisa

bergaul dengan baik dengan-
masyarakat sekitarnya. Ini adalah
suatu sikap yang diajarkan dalam
agama bahwa kita harus ramah ,
menghargai, dan toleransi tethadap
tetangga.

Salah satu kelebihan pendidikan
di madrasah adalah ilmu agama yang
diajarkan pada anak lebih banyak
dari sekolah umum. Ini merupakan
salah satu harapan orang tua agar
ilmu agama anak dapat lebih baik,
terutama dalam pengamalan
ibadahnya. Apakah siswa alumni
madrasah semakin taat ibadah-
nya baik di rumah maupun di

‘masyarakat ? Hasil survai ini

menunjukkan sebanyak 52,6%
MI
menyatakan setuju dan 44,2%

orang tua siswa alumni

menyatakan  sangat  setuju.
Hanya 0,7% otrang tua siswa yang
menyatakan tidak setuju bahwa
siswa alumni MI akan semakin
taat beribadah di rumah setelah lulus
. Pada siswa alumni MTs, sebanyak
0,4% orang tua siswa menyatakan
tidak setuju bahwa ketaatan
beribadah di rumah lulusan MTs
akan meningkat, sedangkan 53,0%

setuju dan 44,6% menyatakan
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sangat setuju. Sementara itu, 7%
orang tua siswa menjawab tidak
setuju bahwa siswa alumni MI
meningkat ketaatan beribadahnya di
masyarakat setelah lulus. Angka
tersebut tidak begitu berti karena
kebanyakan (58,0%) menyatakan
setuju dan 37,2% menjawab sangat
setuju. Sedangkan lulusan MTs
apakah meningkat ketaatan
beribadahnya di

Ketaatan ibadah siswa alumni

masyarakat?

madrasah di masyarakat ternyata
meningkat. Hal ini ditunjukkan
dengan data bahwa Hanya 1,1%
orang tua siswa tidak setuju, tetapi
53,1% mereka menyatakan setuju
bahkan ada 41,0%.yang menyatakan
sangat setuju . Siswa yang lulus dari
MI dan MTs juga aktif berpartisipasi
dalam kegiatan masyarakat. Hal ini
didukung oleh 55,1% dan 52,8%
pernyataan orang tua MI dan MTs
yang setuju dan 27,7% dan 32,1%

menyatakan sangat setuju.

KESIMPULAN

Kondisi input madrasah (MI
dan MTs) sebagai sarana yang
mendukung keberhasilan belajar
siswa di madrasah masih kurang,
terutama yang berkaitan dengan
keberadaan dan kondisi labo-

ratorium dan perpustakaan, serta
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sarana/ prasarana lainnya. Namun
secara umum permasalahan yang
ada di madrasah adalah kurangnya
dana yang dibutuhkan untuk
operasional madrasah. Namun
demikian proses penyelenggaraan
pendidikan yang mendukung
kelancaran proses pembelajaran
secara umum sudah berjalan dengan
baik, walaupun masih ada sebagian
kepala madrasah yang belum bisa
menjalankan fungsinya dengan
baik. Proses pembelajaran siswa
akan lebih optimal jika proses
yang penyelenggaraan pen-
didikan didukung oleh input-input
yang memadai.

Profil siswa alumni MI dan M'Ts
yang diperoleh dari penelitian ini
menggambarkan bahwa sebagian
besar siswa melakukan kegiatan
belajar di rumah, namun kurang dari
50 persen siswa alumni MI dan MTs
yang berminat mengikuti pelajaran
tambahan (bimbingan belajar).
Kegiatan belajar dirumah tersebut
juga belum didukung dengan
fasilitas yang memadai karena
kebanyakan siswa alumni MI dan
MTs hanya memiliki 1 atau 2 jenis
fasilitas belajar di rumahnya. Hal
tersebut juga disebabkan oleh
kondisi sosial ekonomi orang tua
siswa yang kebanyakan memiliki
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan




penghasilan yang masih tergolong
rendah.

Secara umum, baik secara
akademik maupun non akademik
siswa alumni MI dan MTs belum bisa
bersaing dengan alumni sekolah
umum (alumni SD dan SMP).
Namun demikian masih banyak
alumni MI dan MTs yang bisa
melanjutkan ke sekolah umum yang
berkualitas baik. Hal ini tampak dari
hasil penelitian bahwa 40 petsen
orang tua siswa alumni MI dan MTs
yang menyatakan alumni MI dan
MTs bisa melanjutkan ke sekolah
umum dengan kualitas baik dan juga
sebanyak 30 persen. orang tua siswa
alumni MI dan MTs yang bet-
pendapat bahwa alumni MI dan M Ts
bisa terserap ke madrasah yang
berkualitas baik

Masyarakat pengguna alumni
madrasah (guru yang mengajar
alumni MI dan MTs) juga merasa
cukup puas karena siswa alumni
MI dan MTs memiliki kedisiplinan
dan kreativitas dalam belajar,
kehadiran yang baik, kataatan
tethadap peraturan sekolah, sikap
terpuji, keaktifan dalam kegiatan ke-
agamaan, dan sabagainya. Selain itu
dampak mutu lulusan terhadap ke-
hidupan social masyarakat juga
cukup baik. Alumni madrasah
memiliki kedisiplinan belajar yang
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semakin baik, semangat belajar yang
meningkat, ketaatan beribadah juga
meningkat, bisa bergaul dengan
masyarakat sekitarnya, dan aktif
dalam kegiatan keagamaan dan ke-
masyarakatan.

Penutup

Agar tercipta lulusan madrasah
yang berkualitas, ada beberapa hal
petlu mendapat perhatian seperti
pengadaan input madrasah seperti
gedung, laboratorium, dan pet-

- pustakaan, serta sarana/prasarana

lainnya bagi madrasah yang belum
memilikinya dan perbaikan kondisi-
nya bagi madrasah yang sudah
memilikinya sebagai sarana pen-
dukung dalam keberhasilan belajar
sehingga tercapai hasil belajar yang
maksimal. Disamping itu, juga pertlu
perbaikan fasilitas belajar siswa
seperti buku-buku pelajaran,
fasilitas olah raga dan kesenian,
pelatihan  ketrampilan, dan
sebagainya yang didukung dengan
peningkatan profesionalisme guru
dalam upaya peningkatan mutu
akademik dan non akademik bagi
siswa madrasah.. Input dan fasilitas
belajar yang memadai akan efektif
bila didukung dengan menejemen

kepala madrasah yang baik.
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